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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masuknya mikroorganisme patogen ke dalam tubuh yang menyebabkan
infeksi sehingga mengganggu aktivitas biologis, penurunan produktivitas dan
reproduktivitas bahkan kematian. Penanggulangan penyakit infeksi dapat
dilakukan dengan antibiotik, tetapi antibiotik memiliki kelemahan seperti :
1) meningkatnya dosis obat dan efek samping yang tidak diinginkan, misal
hipersensitivitas, reaksi alergi dan peningkatan imun mikroorganisme; 2) hewan
yang diberi antibiotik tidak dapat dipotong dalam waktu tertentu dan 3) kesalahan
dalam penggunaan antibitiok menyebabkan mikroba resistensi terhadap obat.
Situasi ini mendorong pemikiran untuk menghasilkan alternatif senyawa

antimikroba lain yang lebih aman, efektif dan efisien.

Antimikroba dapat bersifat bakteriostatik (menghambat pertumbuhan) atau
bakterisid (membunuh mikroba). Penyediaan antimikroba merupakan salah satu
perhatian utama pemerintah untuk mengatasi wabah penyakit infeksi. Peningkatan
kasus resistensi bakteri patogen memicu penemuan senyawa antimikroba.
Antibiotika yang diperoleh secara alami dari mikroorganisme disebut antibiotika

alami.

Beberapa jenis rempah yang memiliki aktivitas antimikroba alami antara
lain : bawang merah (Johnson dan Vaughn, 1969); bawang putih (Thomas, 1984);
cabe merah (Dewanti, 1984); jahe (Jenie er al., 1992; Artha, 1997); kunyit
(Suwanto, 1983; Sudisma, 1994). Imsya et al (2013) melaporkan pelepah sawit
mempunyai aktivitas antioksidan yaitu 2,6 dimethoxy phenol untuk degradasi

lignin dan syringic acid untuk degradasi lignoselulosa.

Daun kelapa sawit bersifat antibakteri (Chong et al., 2008) karena
mengandung senyawa kimia flavonoid (chrysoeriol dan luteolin) (Nyananyo et

al., 2010), alkaloid, fenolik, steroid, dan tanin (Sasidharan et a/., 2010). Penelitian



terbaru juga melaporkan adanya aktivitas antimikroba, aktivitas penyembuhan

luka terinfeksi (Vijayarathna ef al., 2012).

Potensi aktivitas antimikroba yang berasal dari limbah perkebunan sawit

belum banyak dilaporkan. Penelitian ini mencoba menggali potensi senyawa

antimikroba yang terdapat pada pelepah kelapa sawit yang berpotensi

dimanfaatkan sebagai antibiotika alami.

1.2

1.3
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1.5

Rumusan Masalah

1. Apakah pelepah kelapa sawit memiliki senyawa antimikroba ?

2. Senyawa antimikroba apa saja yang terdapat pada pelepah kelapa sawit

3. Apakah senyawa antimikroba yang terdapat pada pelepah kelapa sawit

dapat dimanfaatkan sebagai antibiotika alami?

Tujuan Penelitian
1. Mengevaluasi potensi senyawa antimikroba yang terkandung pada
pelepah kelapa sawit

2. Memanfaatkan pelepah kelapa sawit sebagai antibiotika alami

Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang potensi pelepah sawit sebagai
antimikroba dan sumber bahan pakan

2. Mengurangi pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan limbah
perkebunan seperti pelepah sawit sebagai bahan pakan dan antibiotika

alami

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah pelepah kelapa sawit mempunyai senyawa

antimikroba yang dapat digunakan sebagai antibiotika alami



1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang berkaitan dengan
upaya menemukan antibiotika alami. Bahan dasar yang digunakan adalah pelepah
kelapa sawit yang sudah mengalami proses ekstraksi. Hasil ekstraksi ini
selanjutnya dilakukan identifikasi senyawa antimikroba yang dapat dimanfaatkan

sebagai antibiotika alami.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Infeksi

Virus, bakteri, parasit dan jamur dapat menyebabkan penyakit infeksi, yang
dapat diatasi dengan pemberian antimikroba (Tanu, 2009). Pada ternak penyakit
infeksius dapat menurunkan produktivitas, reproduksi bahkan bersifat zoonosis
yaitu terjadi penularan antar sesama ternak maupun manusia atau sebaliknya.
Kerugian yang ditimbulkan tidak hanya secara ekonomis namun apabila terjadi
pada ternak yang akan dipotong, maka dilarang pemotongan bagi ternak yang

mengalami penyakit infeksius ini (Subronto, 2003).

Antibiotika berspektrum luas dapat menimbulkan super infeksi yang dipicu
oleh penurunan daya tahan tubuh pasien atau terlalu lama menggunakan
antibiotika (Tanu, 2009). Organisme mempunyai kepekaan terhadap antimikroba

(Suwandi, 1992).

2.2 Senyawa Antimikroba

Terhambatnya pertumbuhan atau matinya mikroba organisme pathogen
dapat disebabkan penggunaan antimikroba yang bersifat bakteriolitik,
bakteriosidal dan bakteriostatik (Pelczar dan Chan 1988; Rahmatini, 2016;
Setiabudi, 1995). Penggunaan antibiotika berkaitan dengan pengobatan penyakit
infeksi, yang bekerja menekan atau memutus satu mata rantai metabolisme yaitu
bakteri (Wikipedia, 2016).

Kelarutan yang tinggi, stabil, tidak beracun, tidak berkarat dan berwarna,
harga murah dan kemudahan dalam memperolehnya serta dapat digunakan pada
suhu kamar merupakan syarat penggunaan antimikroba (Pelczar dan Chan 1988).

Antibiotika yang toksis terhadap mikroba pathogen tapi tidak toksis
terhadap hospes merupakan antibiotika yang ideal (Setiabudi, 1995). Selanjutnya
dijelaskan berdasarkan sifat toksisitas selektif, antibiotika terbagi atas aktivitas

bakteriostatik (pertumbuhan mikroba terhambat) dan aktivitas bakterisid (mikroba


https://id.wikipedia.org/wiki/Bakteri

pathogen mati) yang dapat diukur dengan Kadar Hambat Minimal (KHM) dan
Kadar Bunuh Minimal (KBM) (Setiabudi, 1995).

2.3 Mekanisme Kerja Senyawa Antimikroba
Penamaan antibiotik macrolide dan antimikroba peptida didasarkan gugus

aktifnya (gugus kimiawinya atau mikroba produsernya (Rahmatini, 2016).

Antimikroba dapat menghambat atau membunuh atau pertumbuhan mikroba
dengan cara : 1) merusak dinding sel sehinggan terjadi lisis atau terhambatnya
pembentukan dinding sel; 2) perubahan permeabilitas membran sitoplasma
sehingga nutrient dalam sel mengalami kebocoran; 3) terjadinya denaturasi
protein sel; dan 4) penghambatan aktivitas enzim dalam sel (Tjondrodiharjo,

1992). Gambar 1 memperlihatkan mekanisme ketja senyawa antimikroba
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Gambar 1. Mekanisme Kerja Senyawa Antimikroba (Rahmatini, 2016)

2.4 Penentuan Senyawa Antibiotika
Metode cakram kertas dapat digunakan untuk menentukan kerentanan

antibiotika (Singgih, 2007), yang dapat diukur dengan diameter zona hambat yang
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terbentuk (Pelczar dan Chan, 1988). Kerentanan bakteri dapat diujikan pada
bakteri (gram positif maupun negatif) (Jawetz et al., 2005)

2.5 Pelepah Kelapa Sawit

Tingginya kandungan lignin pada pelepah kelapa sawit (30,18%) sehingga
sulit didegradasi baik secara kimia dan enzimatik (Ohkuma et al., 2001) akibatnya
pemanfaatannya sebagai pakan terbatas (Febrina et al, 2014). Komponen utama
pelepah adalah lignoselulosa yang terdiri dari lignin, selulosa dan hemiselulosa
(Perez et al., 2002). Lignin bersama selulosa terdapat pada dinding primer,
dinding sekunder dan lamela tengah (Kogel-Knabner, 2002); melindungi
polisakarida dari degradasi mikroba (Hammel, 1996; Hendriks dan Zeeman,

2009).

Berbagai cara telah dilakukan untuk memecah ikatan lignoselulosa baik
secara fisik, kimia dan biologi maupun gabungan perlakuan fisik-kimia-biologi.
Penggunaan bahan kimia menyebabkan pencemaran lingkungan sehingga proses
degradasi bahan lignoselulosa lebih difokuskan dengan memanfaatkan
mikroorganisme. Pemanfaatan mikroorganisme penghasil enzim ligninase sangat
dianjurkan karena lebih ramah lingkungan, merupakan organisme hidup yang
murah, mudah dikembangkan sehingga dapat mengurangi penggunaan bahan

kimia (Febrina et al., 2014).



BAB III. MATERI DAN METODA

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni — Oktober 2016. Proses persiapan
bahan dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian
dan Peternakan UIN SUSKA RIAU. Proses maserasi dan uji penapisan fitokimia
dilakukan di Laboratorium Kimia Bahan Alam Pusat Penelitian Bioteknologi
LIPI. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri dilakukan di Laboratorium Biota

Sumatera Universitas Andalas Padang.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
Bahan Penelitian
1) Pelepah sawit.
2) Media uji antibiotik
3) Etanol
4) NaOH
5) HCI
6) BHI (Brain Heart Infusion)
7) Akuadest
8) Media MSA

Alat penelitian :

1) Cawan petri

2) Ose

3) Tabung reaksi

4) Oven

5) Rotary evaporator

6) Water bath

7) Pipet, yellow tip, blue tip



3.3
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Metoda Penelitian

Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan cara mengidentifikasi
senyawa anti mikroba yang terdapat pada pelepah kelapa sawit. Identifikasi
dilakukan melalui pengamatan serta mengukur zona penghambatan
berdasarkan diameter areal bening yang terbentuk disekitar sumur.

Data hasil pengamatan selanjutnya dibandingkan dengan literatur untuk
menentukan senyawa antimikroba yang terkandung dalam pelepah kelapa

sawit.

Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan bahan
Pelepah sawit yang dimanfaatkan adalah duapertiga (2/3) bagian depan
(mempunyai 150-200 helai daun) kemudian dipotong-potong menggunakan
Leaf Chopper dikeringkan di bawah panas matahari, selanjutnya digiling
halus menjadi tepung (Gambar 2).

3.4.2 Proses ekstraksi

Dilakukan mengacu kepada

Sebanyak 540 g pelepah kelapa sawit kering dipisahkan ke dalam
2 botol toples dengan berat masing-masing 270 gram, diekstraksi secara
cara maserasi (tanpa panas) dengan pelarut etanol 96% selama 24 jam
diulang 8 kali (8 x 24 jam). Setiap 24 jam filtrat etanol dipisahkan kemudian
dipekatkan dengan vakum evaporator. Ekstrak pekat etanol kemudian di

timbang bobotnya (Tabel 1 dan 2).



Tabel 1. Volume Etanol 96% yang digunakan

Botol Volume etanol 96% (liter) Jumlah
I II 11T v A\ VI VII VIII (liter)
1 1 1 1 1 1 1 1 1 8
1 1 1 1 1 1 1 1 8
Total 16

Tabel 2. Bobot ekstrak dan rendemen

Jenis Contoh Bobot Ekstrak (gram) Rendemen (%)
Pelepah sawit 30,65 5,6759

3.4.3 Penapisan Fitokimia (Franswort, 1966)

a) Uji alkaloid

Sejumlah 0,5 g fraksi aktif ditambah 5 ml asam klorida 10%, dikocok, dan
ditambah 5 ml larutan amoniak 10%. Diekstraksi dengan kloroform dan
divapkan. Residu sisa penguapan ditambah 1,5 ml asam klorida 2% terbagi
ke dalam dua tabung. Tabung nomor satu ditambah 2-3 tetes pereaksi
Mayer, Jika terbentuk endapan putih kekuningan menunjukkan adanya
alkaloid. Tabung kedua ditambah 2-3 tetes pereaksi Dragendorff, adanya
alkaloid ditandai dengan terbentunya endapan merah bata.

b) Uji steroid dan terpenoid

Ekstrak dimaserasi dengan beberapa mL eter lalu dipindahkan ke dalam
dropple plate untuk diuji dengan pereaksi Liebermann Bouchard (2 tetes
asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat). Residu yang
tidak larut dalam eter selanjutnya dihidrolisis dengan HCl 2N di atas
penangas air kemudian dilarutkan dalam eter dan diuji kembali dengan
pereaksi Liebermann Bouchard. Adanya steroid ditandai dengan
terbentuknya warna biru atau hijau.

¢) Uji flavonoid, saponin, tanin, dan kuinon

Sejumlah 0,5 g fraksi aktif ditambahkan ke dalam 10 ml air, dipanaskan
kemudian dibagi atas empat tabung. Tabung nomor 1; sebanyak 100 mg
serbuk magnesium masukkan ke dalam tabung nomor satu lalu tambah

1 ml asam klorida pekat dan 3 ml amil alkohol, dikocok kuat dan dibiarkan
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memisah. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan warna merah, kuning,
jingga pada lapisan amil alkohol.

Tabung nomor dua; kocok secara vertikal sekitar 10 detik,
busa yang terbentuk biarkan sekitar 10 menit, tambah 1 tetes asam klorida
1%. Adanya saponin ditandai dengan busa yang tidak hilang. Tabung
nomor tiga, ditambah beberapa tetes natrium
hidroksida 1 N, adanya kuinon ditandai dengan larutan warna merah.
Tabung nomor empat; ditambah beberapa tetes larutan besi (III) klorida
1%, adanya tannin ditandai dengan terbentuknya larutan warna biru tua

atau hijau kehitaman.

3.44 Uji aktivitas antibakteri ekstrak kelapa sawit
(Handayani et al, 2015)

1. Sebanyak 15 ml agar nutrisi cair dimasukkan ke dalam cawan petri,
biarkan sampai keras.

2. Setelah agar nutrisi keras, kemudian ke dalam masing-masing cawan
Petri diteteskan 0,1 ml bakteri uji E. coli dan S. aureus dengan jumlah
sel 10° CFU/ml dan diratakan dengan cutfon bud steril.

3.  Sejumlah 50 mg ekstrak kelapa sawit, larutkan dalam 1 ml DMSO
dan diteteskan ke atas kertas cakram steril dengan ukuran 6 mm
sebanyak 10 pl dan dikeringanginkan di dekat lampu Bunsen,
selanjutnya ditempelkan di atas lempeng agar.

4. Sebagai control positif digunakan tetrasiklin. Pembuatan larutan
tetrasiklin adalah melarutkan 3 mg tetrasiklin dalam 1 ml DMSO.
Sebanyak 10 pl larutan tetrasiklin diteteskan ke atas kertas cakram
steril dan dikeringanginkan di dekat lampu Bunsen, selanjutnya
ditempelkan di atas lempeng agar.

5. DMSO sebagai kontrol negatif, digunakan 10 pl larutan DMSO
teteskan pada kertas cakram steril dan dikeringanginkan di dekat

lampu Bunsen, selanjutnya ditempelkan di ataslempeng agar.
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6. Lakukan inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, kemudian lakukan
pengukuran zona hambatan pertumbuhan bakteri menggunakan

kaliper.
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BAB 1IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ekstraksi Pelepah Kelapa Sawit

Proses ekstraksi dilakukan untuk mengekstrak pelepah kelapa sawit, untuk
memisahkan zat terlarut dengan pelarut menggunankan peralatan yang sederhana
dan mudah diterapkan. Senja ef al/ (2014) menyatakan jenis pelarut, konsentrasi
pelarut, metode ekstraksi dan suhu yang digunakan akan mempengaruhi proses
ekstraksi.

Penelitian ini menggunakan metode maserasi karena sederhana dan banyak
digunakan. Sampel yang tidak tahan panas direndam dalam pelarut tertentu
selama waktu disebut dengan metode maserasi (Ningsih et al., 2016); paling
banyak digunakan karena lebih sederhana dan senyawa termolabil dapat
dilindungi tapi waktu lama dan dibutuhkan banyak pelarut (Agoes, 2007).
Ekstraksi Momordica charantia L mengunakan pelarut etanol 70% dengan
metode maserasi menghasilkan kandungan flavanoid terbesar (Nobre ef al., 2005).

Sebelum proses maserasi dilakuan pelepah kelapa sawit dikeringkan
kemudian digiling halus sehingga menjadi serbuk. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah proses pelarutan sehingga proses maserasi berlangsung lebih
cepat. Ningsih ef al (2016) menyatakan maserasi berupa serbuk dapat memperluas
permukaan, mempercepat tercapainya kesetimbangan sistem dan dapat
meningkatkan efektivitas ekstraksi.

Pemilihan pelarut pada proses maserasi merupakan hal penting yang harus
diperhatikan karena dapat mempengaruhi produk yang dihasilkan. Metode
ekstraksi, jenis pelarut serta rasio pelarut dan zat terlarut mempengaruhi kualitas
ekstraksi (Ningsih et al., 2016; Nobre et al ,2005).

Penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96%. Untuk mengekstrak
senyawa antimikroba dari tumbuhan sering digunakan etanol dan metanol
(Cowan,1999). Kadar sinensetin tertinggi dalam ekstrak daun Orthosiphon
stamineus Benth diperoleh dengan menggunakan pelarut etanol 96% (Arifianti

etal ., 2014).
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Pelepah sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) kering pada penelitian ini
diekstraksi secara maserasi (tanpa panas) dengan etanol 96% selama 24 jam
diulang sebanyak 8 kali (8 x 24 jam). Setiap 24 jam filtrat etanol dipisahkan
kemudian dipekatkan dengan vakum evaporator. Ekstrak kering yang dihasil
berwarna kehitaman (Gambar 1).

Sebanyak 540 g pelepah kelapa sawit yang diekstraksi dengan etanol 96%
menghasilkan 30,65 g ekstrak kasar dan rendemen sebanyak 5,6759%. Hasil yang
sama dilaporkan Febriani (2014) ekstraksi daun kelapa sawit 2 kg mengunakan
etanol 96% diperoleh ekstrak 112,08 g (rendemen 5,6%). Ekstrak kering yang
dihasilkan dalam proses ekstraksi ini lebih sedikit dibanding yang laporan
Mangunwardoyo et al (2009) ekstraksi 300 g herba meniran (Phyllantus nururi L)
menggunakan etanol 96% menghasilkan 141 g atau 49,25% ekstrak kasar tetapi
lebih tinggi dibandingkan Rita (2010) maserasi 600 g serbuk kering rimpang temu
putih dengan etanol menghasilkan 23,45 g ekstrak kental etanol.

Pelepah kelapa sawit kering Proses Maserasi Proses Penyaringan

Hasil Maserasi Proses Evaporasi Ekstrak Kering
Gambar 1. Proses Ekstraksi Pelepah Kelapa Sawit
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4.2  Identifikasi Senyawa Antimikroba pada Pelepah Kelapa Sawit

Identifikasi senyawa antimikroba yang terkandung pada pelepah sawit
dilakukan melalui penapisan fitokimia berdasarkan Franswort (1966). Hasil
pengujian pada ekstrak etanol pelepah kelapa sawit menunjukkan bahwa pelepah
kelapa sawit mengandung senyawa steroid dan tanin (Tabel 3). Beberapa peneliti
melaporkan melaporkan hal yang sama seperti Sasidharan et a/ (2010), Hamzah
et al (2012) dan Saputri (2014) bahwa senyawa kimia tannin, saponin, alkaloid,
flavanoid, steroid dan terpenoid terdapat pada daun pelepah sawit.

Tabel 3. Hasil Identifkasi Kimia Ekstrak FEtanol Pelepah Kelapa Sawit
(Elaeis Guineensis Jacq.)

Golongan Senyawa  Hasil Dokumentasi Karakteristik

Alkaloid -

Steroid + Terbentuknya
warna biru atau
hijau

Terpenoid -
Flavanoid -

Saponin -

Terbentuk larutan

Tanin + biru tua atau hijau
agak kehitaman

Kuinon -
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Adanya senyawa tannin yang bersifat antimikroba pada ekstrak etanol
pelepah kelapa sawit ditandai dengan larutan biru tua atau hijau agak kehitaman.
Ummah (2010) memberitakan senyawa tanin dalam ekstrak daun belimbing
wuluh (4verrhoa bilimbi L.) dapat berfungsi sebagai antibakteri.

Keberadaan senyawa tannin akan menyebabkan mikroba mengalami
hambatan dalam pertumbuhan karena tanin merupakan senyawa fenol yang
mempunyai target merusak senyawa polipeptida pada dinding sel. Pertumbuhan
bakteri terhambat karena tanin menghambat dinding sel bakteri (Doss et al.,
2009); (Sari dan Sari, 2011).

Mekanisme antimikroba pada senyawa tanin adalah dengan
mengendapkan protein yang sehingga merusak membran sel yang akan
menghambat pertumbuhan mikroba. Tanin menghambat pertumbuhan mikroba
dengan merusak dinding sel, (Sudira et al., 2011); menonaktifkan sel mikroba
serta menggangu transport protein (Ngajow et al., 2013).

Adanya senyawa steroid ditandai dengan warna biru atau hijau (Tabel 3).
Hal ini menunjukkan bahwa kandungan steroid pada pelepah kelapa sawit
merupakan senyawa antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba.
Terhambatnya pertumbuhan mikroba disebabkan rusaknya membran plasma sel
yang menyebabkan kematian sel. Penghambatan sintesis protein, asam nukleat,
enzim dan keutuhan permeabilitas dinding sel merupakan mekanisme kerja
antimikroba (Madigan 2005; Jawetz et al, 1996) yang mengakibatkan
pertumbuhan mikroba terhambat (1983).

4.3 Aktivitas Antimikroba Pelepah Kelapa Sawit

Senyawa tannin dan steroid yang terkandung dalam ekstrak etanol pelepah
kelapa sawit mempunyai aktivitas antimikroba. Sesuai pernyatan Sasidharan et a/
(2010) bahwa senyawa tannin, saponin, alkaloid, flavanoid, steroids dan terpenoid
pada daun kelapa sawit mempunyai aktivitas antimikroba yang dapat menurunkan
jumlah mikroba dan mempercepat penyembuhan luka pada tikus.

Uji aktivitas anti mikroba ekstrak etanol pelepah kelapa sawit pada bakteri

Gram positif (S.aureus) dan Gram negatif (E. coli) ditandai dengan adanya zona
15
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hambat. Zona hambat yang terbentuk menunjukkan bahwa bakteri memiliki
aktivitas antimikroba (Junanto et al, 2008). Zona hambat yang terbentuk pada
pengujian aktivitas antimikroba dari ekstrak etanol pelepah sawit pada bakteri
Gram positif (S. aureus) dan Gram negatif (E.coli) dengan konsentrasi 5%
masing-masing adalah 2 mm. Kondisi ini menunjukan potensi antimikroba dari
ekstrak etanol 96% terhadap bakteri Gram positif (S. aureus) dan Gram negatif
(E.coli) adalah sama. (Gambar 2).

Gambar 2. Aktivitas anti mikroba pada pelepah kelapa sawit
(atas kontrol negatif, tengah kontrol positif dan bawah ekstrak kelapa sawit)

Haryati et al (2015) melaporkan hasil yang sama, aktivitas penghambatan
yang dihasilkan oleh ekstrak cangkang pelepah sawit pada konsentrasi 5%
menghasilkan zona hambat 2,7 mm untuk bakteri S. aureus dan 2,4 mm untuk
bakteri E.coli, peningkatan konsentrasi secara nyata meningkatkan aktivitas
antimikroba dan aktivitas tertinggi terdapat pada konsentrasi 100%. Zona hambat
daun kelapa sawit yang diekstraksi dengan etanol pada konsentrasi 1,95 mg dan
2,25 mg/disk adalah 6,5 £+ 0,5 mm dan 6,67 + 0,29 mm (Saputri, 2014).

Aktivitas penghambatan bakteri yang dihasilkan pada penelitian ini
tergolong pada kategori lemah karena mempunyai zona hambat 2 mm. Davis dan
Stout (1971) menyatakan jika daya hambat bakteri sama atau besar (> 20 mm)
tergolong kategori sangat kuat, 10-20 mm kategori kuat, 5-10 mm kategori
sedang dan jika < 5 mm kategori lemah. Mudi dan Ibrahin (2008) menyatakan

jika diameter zona kurang dari 6 mm menunjukkan ekstrak tidak aktif tetapi jika
16



diameter zona lebih dari dari 6 mm maka ekstrak digolongkan mempunyai
aktivitas antimikroba.

Rendahnya aktivitas antimikroba yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu 2
mm disebabkan rendahnya konsentrasi ekstrak yaitu 5%. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak diduga akan meningkatkan aktvitas antimikroba. Konsentrasi
ekstrak makin besar, diameter zona hambat makin besar maka makin banyak
senyawa aktif dalam ekstrak (Peoloengan et al., 2006; Kusmiyati dan Agustini,

2007; Haryati et al., 2015).
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pelepah kelapa sawit yang diekstraksi dengan etanol mengandung
tannin dan steroid

2. Pengujian aktivitas antimikroba terhadap bakteri Gram positif
(S. aureus) dan Gram negatif (E. coli) pada konsentrasi 5%
menunjukan diameter zona bening yang tidak berbeda yaitu 2 mm
dengan aktivitas yang tergolong rendah.

3. Pelepah kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai sumber antimikroba

alami
5.2 Saran

Perlu dilakukan proses ekstraksi dengan berbagai jenis pelarut untuk

mendapatkan aktivitas senyawa antimikroba yang lebih tinggi.
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